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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa Oleifera)
DALAM AIR MINUM TERHADAP KONSUMSI RANSUM, HEN-DAY
PRODUCTION DAN INCOME OVER FEED COST
PADA AYAM RAS PETELUR

Oleh
Fajriko Trysa Gani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun
kelor (Moringa Oleifera) pada air minum terhadap konsumsi ransum, hen-day
production, Income Over Feed Cost dan dosis terbaik ekstrak daun kelor
(Moringa Oleifera) dalam air minum terhadap performa ayam ras petelur.
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2023--Maret 2023 di kandang CV.
Margaraya Farm di Dusun Sukananti Il, Desa Marga Raya, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan,
setiap ulangan berisi 5 ekor ayam. Perlakuan yang diberikan yaitu air minum
tanpa ekstrak daun kelor (P0), air minum dengan dosis 0,5 % ekstrak daun kelor
(P1), air minum dengan dosis 1 % ekstrak daun kelor (P2) dan air minum dengan
dosis 1,5% ekstrak daun kelor (P3). Data yang diperoleh dianalisis ragam pada
taraf 5% dan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
daun kelor dengan dosis yang berbeda dalam air minum ayam ras petelur,
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, hen-day production
dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Income Over Feed Cost dengan dosis
ekstrak 0,5% menghasilkan Income Over Feed Cost 1,8

Kata kunci: Ayam Ras Petelur, Ekstrak Daun Kelor, Konsumsi Ransum, Hen-
day Production, dan Income Over Feed Cost



ABSTRAK

THE EFFECT OF MORINGA LEAF EXTRACT (MORINGA OLEIFERA)
IN DRINKING WATER ON RATION CONSUMPTION, HEN-DAY
PRODUCTION AND INCOME OVER FEED COST IN LAYER CHICKEN

By

Fajriko Trysa Gani

This study aims to determine the effect of adding Moringa leaf extract (Moringa
Oleifera) to drinking water on ration consumption, hen-day production, Income
Over Feed Cost and the best dose of Moringa leaf extract (Moringa Oleifera) in
drinking water on the performance of laying hens. This research was conducted in
January 2023 — March 2023 in the CV. Margaraya Farm in Sukananti 11 Hamlet,
Marga Raya Village, Natar District, South Lampung Regency. The research
method used was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of 4
treatments and 6 replications, each replication containing 5 chickens. The
treatment given was drinking water without Moringa leaf extract (P0), drinking
water with a dose of 0.5% Moringa leaf extract (P1), drinking water with a dose of
1% Moringa leaf extract (P2) and drinking water with a dose of 1.5%. Moringa
leaf extract (P3). The data obtained were analyzed for variance at the 5% level and
the least singnificance different (LSD) test. The results showed that administration
of Moringa leaf extract with 0,5--1,5% doses in the drinking water of laying hens
had no significant effect (P>0.05) on ration consumption, hen-day production and
had a significant effect (P<0.05) on Income Over Feed Cost with a dose of 0.5%
extract produces 1.8 Income Over Feed Cost

Keywords: Laying Hens, Moringa Oleifera Leaf Extract, Ration Consumption,
Hen-day Production, and incame over feed cost.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Setiap tahunnya, Indonesia mengalami peningkatan angka pertumbuhan penduduk
yang membuat permintaan konsumsi di masyarakat juga ikut meningkat. Salah
satunya permintaan akan gizi protein hewani yaitu telur ayam. Telur ayam
merupakan gizi protein hewani yang gemar dikonsumsi oleh masyarakat
Indonesia karena selain harganya yang dapat dijangkau oleh seluruh kalangan
masyarakat, telur ayam juga mengandung gizi seperti vitamin B3, vitamin D,
vitamin E serta lainnya yang bermanfaat bagi tubuh. Badan Pusat Statistik (2020)
melaporkan bahwa konsumsi masyarakat terhadap telur ayam pada 2019 sebesar
130.824,31 ton, sedangkan pada 2020 mengalami peningkatan sebesar 193.270,51
ton. Kondisi demikian membuat ayam petelur menjadi salah satu komoditas yang
menjanjikan dalam usaha peternakan karena peningkatan minat masyarakat
terhadap telur ayam haruslah didukung dengan peningkatan terhadap produksi

telur.

Salah satu cara yang dipilih para peternak dalam memenuhi permintaan kebutuhan
terhadap telur ayam di dalam negeri yaitu dengan memilih ayam petelur Isa
Brown. Ayam petelur Isa Brown merupakan salah satu jenis ayam ras petelur yang
memiliki produktivitas telur yang tinggi. Indikator pencapaian produktivitas telur
ditandai dengan produksi telur harian dan pendapatan atas biaya pakan (income
over feed cost) yang tinggi. Untuk mendapatkan produktivitas yang tinggi
tersebut peternak berupaya agar ayam yang dipelihara dalam kondisi yang prima,
salah satunya menggunakan feed aditives (bahan pakan tambahan) pada ransum
ayam ras untuk menunjang kesehatan ayam sehingga selama berproduksi tidak



menimbulkan kendala. Antibiotik menjadi salah satu feed aditive yang pernah
digunakan oleh peternak. Antibiotik dipilih karena dapat mengurangi populasi
bakteri pathogen dalam saluran pencernaan ayam serta dapat memacu
pertumbuhan ternak. Akan tetapi, pada 2020 penggunaan antibiotik telah dilarang
oleh pemerintah. Hal ini disebabkan oleh residu antibiotik pada telur dapat
mengganggu kesehatan manusia. Bahaya residu antibiotik dapat berupa alergi,
gangguan pencernaan, gangguan kulit, reaksi hipersensitivitas, resistensi mikroba,
karsinogenisitas, mutagenisitas, teratogenisitas dan gangguan reproduksi (Nina et
al., 2015). Oleh karena itu, salah satu langkah yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi ternak adalah menggunakan alternatif feed additive
pengganti antibiotik yang ramah lingkungan, tidak membahayakan kesehatan

manusia, serta relatif murah.

Daun kelor (Moringa oleifera) menjadi salah satu alternatif tambahan pakan (feed
additive) yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktif ternak, memacu
pertumbuhan, dan meningkatkan efisiensi pakan. Kelor sendiri merupakan
spesies dari keluarga monogenerik yang paling banyak dibudidayakan. Daun
kelor dapat tumbuh serta berkembang di daerah tropis seperti Indonesia. Di
berbagai wilayah di Indonesia, tanaman kelor memiliki beragam nama yaitu di
antaranya kelor (Jawa, Sunda, Bali, Lampung), maronggih (Madura), moltong
(Flores), keloro (Bugis), ongge (Bima), murong atau barunggai (Sumatera) dan
hau fo (Timur). Daun kelor dikenal sebagai The Miracle Tree atau pohon ajaib
karena mengandung zat besi, kalsium, protein, potasium, fosfor, zinc, provitamin
A dalam bentuk beta karoten, vitamin B, dan vitamin C (Fuglie, 2001). sehingga
terbukti secara alamiah menjadi sumber gizi berkhasiat obat.

Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan oleh Putra et al.(2016), daun kelor
memiliki kandungan senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, fenolat,
triterpenoid, dan tanin yang berfungsi sebagai obat kanker dan antibakteri.
Penggunaan daun kelor sering diformulasikan dalam sediaan farmasi. Daun kelor
berpotensi sebagai bahan baku dalam industri kosmetik, obat-obatan dan

minuman probiotik untuk kesehatan, atau ditambahkan dalam pangan sebagai



fortifikan (zat gizi) untuk memperkaya gizinya. Untuk mengoptimalkan manfaat
yang dimiliki oleh daun kelor sebagai feed additive pada ayam petelur sangat
penting dilakukan penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh
penambahan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dalam air minum terhadap
konsumsi ransum, hen-day production dan income over feed cost ayam ras

petelur.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) pada
air minum terhadap konsumsi ransum, hen-day production dan income over
feed cost ayam ras petelur;

2. mengetahui dosis ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang terbaik dalam
air minum terhadap konsumsi ransum, hen-day production dan income over

feed cost ayam petelur.

1.3 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peternak ayam layer,
praktisi, dan peneliti untuk mengetahui efektivitas pemberian ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) sebagai asupan tambahan ayam layer yang akan menunjang
pertumbuhan sehingga berdampak pada meningkatnya produktivitas ayam layer

tersebut.

1.4 Kerangka Pemikiran

Ransum yang dikonsumsi ternak berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pokok
ayam (pangan untuk ayam), berproduksi, dan sebagian dibuang melalui melalui

proses ekskresi. Ransum yang dikonsumsi ayam petelur akan lebih efektif jika



ditambah dengan feed additive. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai
feed additive ayam adalah daun kelor. Kandungan daun kelor (Moringa oleifera)
memiliki zat besi, kalsium, potasium, fosfor, zinc, provitamin A dalam bentuk
beta karoten, vitamin B dan vitamin C. Selain itu, daun kelor juga mengandung
beberapa senyawa molekul bioaktif yang dapat menurunkan aktivitas bakteri
pathogen (Fuglie, 2001). Saponin berfungsi sebagai antimikroba yang mampu
meningkatkan kekebalan tubuh sehingga resisten terhadap penyakit, dan
melancarkan sistem pencernaan. Flavonoid sebagai antioksidan dan memelihara
sistem imunitas tubuh. Tanin memiliki sifat antiseptik sehingga memberikan
pengaruh baik dalam saluran pencernaan. Kelor juga tinggi akan kandungan
nutrisi berupa protein, p-karoten. vitamin C, mineral terutama zat besi dan
kalsium (Aminah et al., 2015).

Prabakar et al. (2016) menyatakan bahwa kandungan bioaktif dari fitobiotik dapat
meningkatkan palatibilitas dan kualitas pakan (sensory aspect). Flavonoid
merupakan metabolit sekunder dari tanaman yang memiliki sifat antibakteri,
antijamur, anti-inflamasi. Khen and Bhargava (2013) dengan ditambahnya ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) dapat menyeimbangkan mikroflora usus,
mengoptimalkan saluran pencernaan, meningkatkan proses pencernaan ransum.
Manshur dan Bakrie (2011) menyatakan bahwa laju ransum dalam alat
pencernaan dapat mempengaruhi jumlah ransum yang dikonsumsi, makin cepat
aliran ransum dalam alat pencernaan maka semakin banyak peluang ransum yang

dikonsumsi

Yunus (2016) menyebutkan bahwa ekstrak air daun kelor berpengaruh terhadap
kondisi usus halus, dapat memperbaiki kondisi duodenum, meningkatkan jumlah
populasi Lactobacillus dalam ileum dan mengurangi koloni Echirichia coli
sehingga dapat meningkatkan status imun ayam yang berdampak terhadap
peningkatan berat telur ayam. Pemberian ekstrak daun kelor dalam air minum
yang memiliki zat antimikroba yang membantu dalam penyerapan nutrisi

makanan pada usus lebih optimal akibat berkurangnya persaingan antara



penyerapan usus dan mikroba jahat, kandungan protein daun kelor juga membantu

dalam memenuhi kebutuhan protein yang dibutuhkan ayam saat berproduksi.

Dengan meningkatnya penyerapan makanan dan penambahan protein, maka
pertumbuhan ayam petelur menjadi optimal disertai dengan hasil produksi yang
meningkat. Khasiat herbal ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dapat digunakan
secara menguntungkan sebagai suplemen ransum yang efektif pada unggas,
karena hasilnya sangat menggembirakan sehubungan dengan peningkatan berat
badan dan efisiensi konversi ransum pada ayam broiler (Akhouri et al., 2013).

Penelitian yang dilakukan Siti dan Bidura (2017) menunjukkan bahwa pemberian
jus daun kelor (Moringa oleifera) dengan konsenterasi 2% pada air minum
memberikan peningkatkan pada berat telur, jumlah telur, hen-day production,
efisiensi penggunaan ransum, dan warna kuning telur ayam Lohmann Brown
umur 30--40 minggu. Sementara hasil penelitian Edi et al (2016) dengan
pemberian tepung daun kelor pada ransum ayam petelur sebesar 2% memberikan
pengaruh terhadap konsumsi ransum yang tinggi sebesar 126,80 g/ekor/hari, hen-
day production sebesar 82,64%, nilai konversi ransum yang rendah (FCR) 2,04
dan nilai income over feed cost Rp45.679/ekor. Dari hasil penelitian tersebut dapat
diketahui bahwa peningkatan konsumsi ransum pada ayam petelur disebabkan
oleh adanya penambahan tepung kelor sebanyak 2%.

1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dalam
air minum terhadap konsumsi ransum, persentase hen-day production, dan

income over feed cost pada ayam ras petelur;

2. terdapat dosis ekstraksi daun kelor (Moringa oleifera) terbaik dalam air
minum berpengaruh terhadap konsumsi ransum, persentase hen-day

production, dan income over feed cost pada ayam ras petelur.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Ras Petelur

Ayam petelur merupakan jenis ayam betina dewasa yang diternakkan secara khusus
untuk diambil telurnya. Ayam jenis ini banyak dipelihara oleh para peternak dalam
usaha peternakannya mengingat kebutuhan telur di dalam negeri semakin meningkat
setiap tahunnya. Kemudian diketahui, dari data yang diperoleh Badan Pusat Statistik
pada 2016, pada 2015--2016 diproyeksikan terjadi defisit penawaran telur karena
tingginya angka konsumsi telur yang tidak diikuti dengan peningkatan produksi telur.
Kondisi yang demikian tersebut menjadikan usaha ternak ayam ras petelur memiliki
prospek yang menjanjikan bagi para peternak dengan harapan dapat memenuhi
permintaan telur ayam yang tinggi di masyarakat (Badan Pusat Statistik, 2016).

Ayam petelur sendiri dalam waktu satu tahun mampu memproduksi telur sebanyak
250--300 butir dan mencapai umur dewasa kelamin pada umur 18--20 minggu
(Yuwanta, 2008). Ayam petelur dapat berproduksi dengan optimal pada kisaran suhu
dibawah 30°C. Jika suhu pada ruangan melebihi 30°C maka akan berpengaruh pada
penurunan konsusmsi ransum, produksi telur, pertumbuhan dan kualitas telur. Selain
itu, ayam petelur juga akan mengalami penurunan produksi, apabila berada pada fase
afkir yang mana rata-rata produksi telur hariannya hanya mencapai 20,6% (Wibowo
et al., 2010).

Ayam petelur afkir yang berumur 86 minggu rata-rata produksi telur hariannya
mencapai 59,4% (Mulyono et al., 2008). Ayam petelur mampu mengkonsumsi

ransum sebesar 107,9 g/ekor/hari pada ransum yang mengandung energi 2.860



metabolizable energy kkal/kg pada suhu 30°C (Mangisah et al., 2009). Ayam petelur
akan mengalami penurunan produksi sedikit demi sedikit dalam jangka waktu yang
cukup lama setelah berproduksi pada puncaknya, yaitu pada usia lebih dari 35--76
minggu (Rahayu et al., 2013). Ayam petelur mempunyai tahap periode pertumbuhan
dari fase starter umur 0--6 minggu, fase grower umur 6--18 minggu, dan fase layer
umur 19 minggu hingga afkir. Ayam petelur fase layer adalah ayam dewasa yang
sedang menjalani masa bertelur atau berproduksi, lama masa produksi ayam petelur
yaitu 80--90 minggu. Produksi akan meningkat pada saat ayam berumur 22 minggu
dan mencapai puncaknya pada umur 28--30 minggu, kemudian produksi telur
menurun dengan perlahan sampai 55% setelah umur 82 minggu (Maharani et al.,
2013).

Periode bertelur ayam strain Isa Brown terjadi pada umur 18--80 minggu, puncak
produksi hen-day production mencapai 96,5%, jumlah telur 374 butir, daya hidup
94%, Feed Convertion Ratio (FCR) 2,08, rata-rata berat telur 62,6 g/butir, berat telur
pada awal bertelur pada umur 18 minggu dengan berat telur 42,5 g. Bobot telur ayam
Isa Brown mulai meningkat saat memasuki umur 21 minggu, berlanjut pada umur 36

minggu, dan relatif stabil di umur 50 minggu (Isa Brown Commercial Layers, 2022).

Ransum untuk ayam berproduksi pada komposisi yang baik adalah dengan
kandungan protein 17% dan energinya 2.850 kkal/kg (Walukow et al., 2017).
Menurut Astuti (2010), suhu optimal untuk produksi adalah 18--21 °C. Jika suhu
lingkungan lebih dari 24°C dalam periode yang cukup lama sebagaimana selama

musim kemarau, maka produksi dan berat telur serta kualitasnya akan menurun.

2.2 Daun Kelor

Kelor (Moringa oleifera) adalah tanaman berkhasiat yang banyak tumbuh dan
mudah dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini memiliki nama yang berbeda-
beda di setiap daerah di Indonesia misalnya di daerah Sumatera disebut dengan
murong, burunggai, kelor, marungga, marunggai, mungai dan di daerah Jawa
disebut dengan kelor dan marongghi. Daun kelor memiliki bulat telur dengan

ukuran kecil tersusun majemuk dalam satu tangkai. Tanaman kelor di Indonesia



sering dimanfaatkan sebagai tanaman pagar karena berkhasiat untuk obat-obatan
(Krisnadi, 2012).

Menurut Krisnadi (2012), klasifikasi tanaman kelor adalah:
Divisio : Magnoliophyta

Classis : Magnoliopsida

Ordo : Capparales
Famili : Moringaceae
Genus : Moringa

Spesies : Moringa oleifera
Daun kelor dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Daun kelor

Daun kelor mengandung banyak senyawa terpenoid, tannin, saponin dan
polifenol, senyawa polifenol utama dalam daun kelor adalah flavonoid dan asam
felonat, dalam sebuah studi senyawa tersebut dapat berperan sebagai antidiabetes
(Krishnaiah et al., 2009). Flavonoid adalah suatu sub-kelompok senyawa
polifenol yang memiliki struktur benzo-y-pyrone dimana dalam tanaman mereka
disintesis dalam menanggapi infeksi mikroba (Kumar et al., 2013). Flavonoid
berperan sebagai antioksidan dengan cara menangkap radikal bebas atau melalui
kemampuannya mengkelat logam (Kumar et al., 2013). Kelor merupakan tanaman
yang sangat mudah tumbuh di berbagai daerah dan dapat dikembangbiakkan
secara vegetatif (stek) maupun generatif (benih). Sebagai tanaman legum, kelor

dapat digunakan sebagai sumber pakan yang baik bagi ternak. Hal ini karenadaun



kelor telah dilaporkan menjadi sumber pangan yang kaya [3-karoten, protein,
vitamin C, kalsium, kalium, dan menjadi sumber makanan yang baik sebagai
antioksidan alami karena adanya berbagai jenis senyawa antioksidan seperti asam
askorbat, flavonoid, fenolat dan karotenoid (Krisnadi, 2015). Alkaloid adalah
senyawa organik yang banyak ditemukan di alam, senyawa ini biasanya
ditemukan pada daun- daun yang memiliki rasa pahit, Fungsi dari senyawa
alkanoid ini adalah sebagai stimulan sistem saraf, obat batuk, obat tetes mata, obat

malaria, kanker dan anti bakteri (Putra et al., 2016).

Flavonoid merupakan senyawan polar yang mudah larut distore polurus polar
seperti etanol, methanol, butanol, aseton, dut lainnya. Flavonoid memiliki cincin
benzene dan gugus gula yang reaksif serhadap radikal bebas, serta bertindak
sebagai senyawn penangkap radikal bebas (Shabella, 2013). Aktivitas antibakteri
dari senyawa flavonoid dikarenakan adanya gugus hidroksil pada strukturnya
sehingga dapat menyebabkan perubahan komponen organik dan transport nutrisi
yang akhirnya dapat mengakibatkan timbulnya efek toksik- terhadap bakteri
(Sabir, 2005).

Tanin merupakan senyawa aktif tumbuhan yang bersifat fenol dan mempunyai
rasa yang sepat, Senyawa tannin merupakan senyawa polifenol yang berada di
tumbuhan, makanan dan minuman, dapat larut dalam air dan pelarut organik,
Senyawa tanin memiliki fungsi sebagai penghambat pertumbuhan tumor dan
sebagai antioksidan (Lenny, 2006). Senyawa lain yang dimiliki oleh daun kelor
adalah saponin. Saponin merupakan glikosida dari steroid, steroid alkaloid, atau
steroid dengan suatu fungsi nitrogen maupun triterpinoid ditemukan pada

tanaman, Saponin dapat digunakan sebagai senyawa antimikroba (Putra, 2016)

Feed additive suatu bahan atau kombinasi bahan yang ditambahkan dalam nilai
yang kecil pada campuran ransum dasar atau bagian padatnya untuk memenuhi
kebutuhan khusus, seperti additive bahan konsentrat, suplemen, premix dan
makanan (Anggorodi, 1995). Semua bahan yang tidak termasuk zat makanan

(kecuali protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral) yang ditambahkan
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dalam ransum ternak unggas sebagai cara memenuhi atau memperkaya nutrisi
pakan unggas disebut feed additive (Widodo, 2017).

Muarwani et al., (2002) mengatakan feed additive merupakan bahan ransum
tambahan yang diberikan pada ternak dengan tujuan meningkatkan produktivitas
ternak maupun kualitas produksi. Additive ransum atau tambahan ransum
berfungsi sebagai promotor efisiensi pertumbuhan, additive ransum akan
membawa perubahan dalam saluran peningkatan pertumbuhan dan efisiensi
ransum (Fitria et al., 2014). Feed additive berfungsi dalam meningkatkan
konsumsi ransum, membantu sistem penyerapan ransum, mencegah penyakit dan
menjaga kesehatan ternak serta membantu sistem metabolisme ternak
(Rachmawati, 2019).

Feed additive ada dua jenis yaitu feed additive alami dan sintesis. Tanaman
tradisional merupakan contoh dari feed additive alami, tanaman tradisional yang
biasa digunakan sebagai feed additive yaitu lempuyang, kunyit, kencur,
temulawak, lidah buaya dan bawang putih. Kelompok tanaman tersebut terbukti
efektif dalam mempengaruhi pertumbuhan ayam dan kesehatan ternak (Rahayu
dan Budiman, 2005).

2.3 Konsumsi Ransum

Konsumsi ransum merupakan proses masuknya nutrisi yang telah tersusun dari
berbagai bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan ayam. Konsumsi ransum
dihitung setiap minggu berdasarkan selisih antara jumlah ransum yang diberikan
pada awal minggu (g) dengan sisa ransum pada akhir minggu (g) (Rasyaf, 2011).
Konsumsi ransum mempunyai hubungan yang sangat erat terhadap pertumbuhan
ternak, ketika konsumsi ransum tinggi maka peroduksi akan semakin baik begitu
pula sebaliknya (Scott et al.,1992).

Menurut Fadillah (2004), konsumsi ransum sebagai jumlah ransum yang

diberikan, lalu dikurangi dengan jumlah ransum yang tersisa pada pemberian
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ransum saat itu. Analisa konsumsi ransum dapat dilihat berdasarkan jumlah
ransum yang dikonsumsi dibagi dengan jumlah ayam dan dihitung dalam satuan
gram. Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dihabiskan oleh ayam
atau unggas pada periode waktu tertentu, misalnya ransum setiap hari dihitung
dengan satuan gram/ekor/hari (Yuwanta, 2004). SNI (2006) menyebutkan bahwa
ransum ayam ras petelur (Layer) adalah ransum ayam ras petelur umur 20 (dua
puluh) minggu sampai dengan afkir. Persyaratan mutu standar adalah kadar air
(maksimum) 14,0 %, protein kasar 15,0--18,0 %, lemak kasar 2,5--7,0 %, serat
kasar (maksimum) 7,0 %. abu 10,0--14,0 %, kalsium (Ca) 3,25--4,0 %, fosfor (P)
0,6--0,9 %.

Menurut Kartasudjana (2002), pertumbuhan dan jenis ayam yang dipelihara
memiliki hubungan yang erat dengan jumlah ransum yang dikosumsi dan faktor-
faktor yang memengaruhi konsumsi ransum itu sendiri, seperti konsumsi energi,
kecepatan pertumbuhan, zat makanan dan bentuk ransum yang dikonsumsinya.
Selanjutnya dinyatakan bahwa konsumsi ransum cenderung menurun dengan
meningkatnya level energi di dalam ransum dan sebaliknya semakin rendah

tingkat energi maka ransum yang dikonsumsi semakin meningkat.

Sudarmono (2003) menyatakan bahwa masuknya ransum ke dalam tubuh ayam
berpengaruh terhadap banyak atau sedikitnya protein yang diterima tubuh.
Pengaruh konsumsi ransum terhadap kandungan protein ransum ayam petelur
sangat penting kadar protein ransumnya harus minimal 16%. Kandungan protein
ini sangat dibutuhkan oleh ayam khususnya ayam petelur guna merangsang
produktifitas telur menjadi lebih cepat bertelur. Menurut Rasyaf (2003),
kebutuhan ransum ayam petelur fase layer berkisar antara 100--120 g/ekor/hari
dengan kandungan protein minimal 16,5% dan ME 2.850 kkal/kg, apabila
konsumsi ransum tidak sesuai dengan kebutuhan ayam maka dapat
mengakibatkan terganggunya metabolisme pada ayam sehingga produksi tidak
dapat sesuai dengan yang diinginkan. Konsumsi ransum dapat dipengaruhi oleh

beberapa hal diantaranya adalah kesehatan ayam, suhu lingkungan, selera makan
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ayam. Konsumsi ransum ayam petelur isa brown pada umur 20--30 minggu

menurut isa brown (2022) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Standar konsumsi ransum

Umur Konsumsi Ransum
(Minggu) (g/ekor/hari)
20 100
21 104
22 107
23 109
24 111
25 112
26 113
27 114
28 115
29 115
30 115

Sumber: Manual guide Isa Brown (2022)

Siti et al. (2017) menyatakan bahwa pemberian ekstrak daun kelor (Moringa
oleifera) pada konsentrasi 2--6 c¢c/100 cc air minum yang diberikan nyata dapat
meningkatkan berat telur, jumlah telur, hen-day production, efisiensi penggunaan
ransum, dan warna kuning telur ayam Lohmann Brown umur 30--40 minggu.

Sebaliknya, nyata menurunkan kandungan lemak dan kolesterol telur ayam.

2.4 Hen-Day Production

Faktor yang mempengaruhi pada produksi telur adalah originalitas ayam, umur
ayam, umur dewasa kelamin, berat ayam, moulting, faktor lingkungan seperti
temperatur dan pencahayaan, ransum dan pembatasan ransum (Yuwanta, 2008).
Yuwanta (2008) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi pada produksi
telur adalah originalitas ayam, umur ayam, umur dewasa kelamin, berat ayam,
moulting, faktor lingkungan seperti temperatur dan pencahayaan, ransum dan
pembatasan ransum. Menurut Satria et al (2016), pemberian tepung daun kelor

(Moringa oleifera) dengan dosis 1,5% dalam ransum ayam petelur pada umur 38--
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42 minggu menujukkan bahwa hen-day production mencapai 82,91%. Menurut
Sahiman (2011), nilai rata-rata hen-day production pada masa puncak produksi
ayam petelur >90% yang bertahan selama 23--24 minggu untuk semua strain.
Hen-day production ayam petelur isa brown pada umur 20--30 minggu menurut
isa brown (2022) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Standar Hen-day production

Umur Produksi
(minggu) (%)
20 40,5
21 64,4
22 82,9
23 93,1
24 95,4
25 95,9
26 96,1
27 96,2
28 96,3
29 96,4
30 96,5

Sumber : Manual guide Isa Brown (2022)

Siti dan Bidura (2017) menyatakan bahwa pemberian ekstrak air daun kelor
(Moringa oleifera) dengan dosis 6cc/100cc air minum atau 6% pada ayam petelur
pada umur 30--40 minggu menujukkan bahwa hen-day production mencapai
74,95 %. Muchtadi et al (2010) menyatakan untuk mengetahui produktifitas
ayam ras petelur dapat diukur melalui hen-day production dengan cara
menghitung produksi telur dalam persentase yaitu telur hari itu dibagi dengan
jumlah ayam saat itu juga lalu di kali 100% maka akan di dapat persentase hen-
day production baru dari sini lah kita akan tau produktifitas ayam ras petelur milik
kita baik atau buruk. Masalah yang sering muncul kepada peternak yaitu tingkat
konsumsi ransum yang rendah mengakibatkan produksi cepat turun atau
persentase hen-day production yang rendah. Sementara standar hen-day

production ayam Isa Brown (2022) sebesar 88,8%.
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2.4 Income Over Feed Cost

Income Over Feed Cost (IOFC) merupakan indikasi ekonomi dalam pemeliharaan
satu peternakan. Pendapatan usaha merupakan perkalian antara hasil produksi
peternakan dalam kilogram, sedangkan biaya ransum adalah biaya yang

dikeluarkan untuk menghasilkan bobot ayam hidup (Nova et al 2002).

Menurut Rasyaf (2011), nilai IOFC adalah perhitungan dengan cara
membandingkan jumlah penerimaan rata-rata dari hasil penjualan ayam dan
jumlah biaya pengeluaran untuk ransum. Nilai IOFC yang dihasilkan akan
memperlihatkan keterpaduan antara segi teknis dan ekonomis. Hasil perhitungan
IOFC berkaitan dengan pegangan produksi dari segi teknis, sehingga dapat diduga
tingkat efisiensi ayam mengubah makanan menjadi daging (Nova et al., 2002).
Nilai IOFC dipengaruhi oleh bibit ayam, ransum, dan harga (Nova et al., 2002)
Biaya ransum memegang peran penting karena merupakan biaya terbesar dari
total biaya yang di keluarkan selama pemeliharaan.

Menurut Yahya (2003), penggunaan ransum yang berkualitas baik dan harganya
yang relatif murah merupakan tuntutan ekonomis untuk mencapai tingkat efisiensi
ransum. Besarnya nilai IOFC yang baik untuk usaha peternakan adalah >1
(Rasyaf, 2011)

Income Over Feed Cost (IOFC) “Pendapatan Atas Biaya Ransum” merupakan
peubah penting yang secara ekonomis dapat menggambarkan besarnya
keuntungan yang diperoleh dari tiap-tiap perlakuan. Income Over Feed dan Chick
Cost itu sendiri adalah perbedaan rata-rata pendapatan (dalam rupiah) yang
diperoleh dari hasil penjualan satu ekor ayam pada akhir penelitian dengan rata-
rata pengeluaran satu ekor ayam selama penelitian. Income Over Feed dan Chick
Cost dipengaruhi oleh konsumsi ransum, pertambahan berat badan, biaya ransum

dan harga jual per ekor (Rasyaf, 1995).

Adapun cara menghitung Income Over Feed cost (IOFC) yaitu dengan

membandingkan antara pendapatan yang diperoleh dari penjualan ayam dan biaya
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ransum selama pemeliharaan (Rasyaf, 2005) Perhitungan Income Over Feed cost
(IOFC) dilakukan untuk mengetahui nilai ekonomis ransum terhadap pendapatan
petani ternak ayam. Income Over Feed cost (IOFC) dilakukan karena biaya
ransum berkisar antara 60--80% dari biaya total produk (Astutik et al., 2002).

Income Over Feed cost (IOFC) juga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan
biaya ransum yang dikeluarkan selama pemeliharaan, ransum merupakan
kebutuhan primer dunia usaha peternakan dimana dalam budidaya ternak secara
intensif biaya ransum mencapai 70 % dari total biaya produksi, bahan ransum

sangat menentukan biaya produksi (Supriyati et al., 2003)

Efisiensi merupakan perbandingan antara pemasukan dengan pengeluaran yang
dihasilkan berupa segi masukan lebih kecil dengan keluaran lebih besar. Kedua,
segi masukan lebih kecil tetapi keluaran tetap atau efisiensi dari sudut produksi
Kebalikannya segi masukan tetap, tetapi hasil yang diperoleh lebih banyak. Dalam

kaitannya dengan pemberian ransum dan ketiganya diterapkan (Rasyaf, 1995).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2023--Maret 2023 selama 9 minggu di
CV. Margaraya Farm yang terletak di Dusun Sukananti Il, Desa Marga Raya,
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan. Persiapan penelitian dilakukan di
Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Unila,
proses ekstraksi daun kelor dilakukan pada Oktober 2022 di Laboratorium
Pengelolaan Limbah, Jurusan Teknologi Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat

Alat yang digunakan selama penelitian terdiri atas peralatan ekstraksi dan
peralatan pemeliharaan ayam petelur, yang tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Alat yang digunakan selama penelitian

No Kegiatan Alat Spesifikasi Fungsi
1) ) ©) (4) (5)
1. Pembuatan ~ Toples kaca Kapasitas 1L Untuk melakukan
ekstrak daun dengan tutup, dan Maserasi
kelor pengunci besi
Spatula Berbahan stainless Untuk mengaduk
steel larutan daun kelor di
dalam toples
Kain Berwarna hitam Untuk menutupi

toples saat maserasi




Tabel 3. (Lanjutan)
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1) ) 3) (4) ()
Etanol Kadar 96% Untuk pelarut saat
maserasi
Evaporator Untuk memisahkan
ekstrak daun kelor
dengan etanol
2. Pemeliharaan  Kandang Ujuran Sebagai tempat
ayam ras battery 34x30x35cm pemeliharaan ayam
petelur petelur
Egg tray Kapasitas 30 butir ~ Sebagai tempat
menampung telur
Kapasitas 30 liter Sebagai wadah
penampungan air
Spray Knapsack sprayer  Untuk desinfeksi
desinfeksi manual kandang
Kain lap 30x30 cm Untuk membersihkan
talang air
Sapu lidi 2 Buah Untuk membersihkan
lingkungan kandan
Nipple Jarak antar nipple  Untuk tempat minum
30cm ayam
Label Kertas tempel Untuk menandai
ukuran 2x3 cm perlakuan yang di
berikan pada kandang
3 Pelaksanaan Alat tulis Pensil, log book, Untuk membantu
pengambilan dan penghapus
data
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ayam ras petelur strain Isa Brown

dengan umur 22 minggu sebanyak 120 ekor dengan berat rata-rata ayam 1.650 +

60,41 g dengan koefisien keragaman (KK) sebesar 3,67% yang diperoleh dari CV.

Margaraya Farm, tepung daun kelor komersil, etanol 96%, air. Ransum yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu BLL 1. Kandungan nutrien ransum dapat

dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum komersial dan BLL 1
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Parameter BLL1
Air Maksimal 12%
Protein kasar Minimal 18%
Lemak kasar Minimal 3%
Serat kasar Maksimal 6%
Abu Maksimal 14%
Kalsium 3,5-4%
Phosphor Minimal 0,45%
Enzim Minimal Fitase > 400 FTU/Kg
Aflatoxin Maksimal 50ug/Kg
Asam amin
-lisin Minimal 0,8%
-metionin Minimal 0,4%
-metionin + sistin Minimal 0,67%
-triptofan Minimal 0,18%
-threonin Minimal 0,55%

(Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk, 2022)

3.3 Rancangan Percobaan

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan 4 perlakuan ekstrak daun kelor. Setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali.

setiap satuan percobaan terdiri atas 5 ekor ayam sehingga total ayam yang

digunakan sebanyak 120 ekor. Adapun perlakuan yang digunakan pada penelitian

ini yaitu:

PO : Air minum tanpa ekstrak daun kelor (kontrol)

P1 : Air minum dengan dosis 0,5% ekstrak daun kelor

P2 : Air minum dengan dosis 1% ekstrak daun kelor

P3 : Air minum dengan dosis 1,5% ekstrak daun kelor
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Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.

POU1 P2U6 P3U4 P1UG6 P3U1 P2U4 | POU2 | P1U1

P3UG POU6 P1U2 P2U2 POU3 P1U5 | P3U3 | P2U1

P1U4 P3U5 P2U5 P1U3 POU4 P3U2 P2U3 | POUS

Gambar 2. Tata letak percobaan
Keterangan :

PO -3 . Perlakuan ekstrak daun kelor
Ul-6 : Ulangan ke-1 sampai ke-6

3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Ekstraksi tepung daun kelor

Tepung daun kelor komersial diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan
etanol 96% sebagai pelarut dengan perbandingan sampel dengan etanol 1 : 10
direndam selama tiga hari sambil diaduk setiap harinya. Setelah 3 hari, sampel
daun kelor disaring dan diuapkan menggunakan evaporator dengan suhu
maksimal 50°C selama satu hari. Kemudian, ekstrak cairan pekat berbentuk pasta
yang diperoleh disimpan dalam lemari es. Menurut Susanty et al. (2019), tahap
pertama dari ekstraksi daun kelor adalah dengan maserasi serbuk daun kelor
dengan etanol 96% pada suhu kamar, setelah disaring kemudian untuk mengambil

ekstraknya menggunakan rotary vacuum evaporator dengan suhu 40°C.

3.4.2 Persiapan kandang

Sebelum penelitian dilakukan, kandang sebanyak 120 unit dari 4 perlakuan 6
ulangan dan setiap ulangan sebanyak 5 ekor ayam sudah harus dipersiapkan
terlebih dahulu mulai dari perlengkapan kandang mencakup tempat minum,
tempat ransum, alat kebersihan, melakukan sanitasi, menyiapkan ransum dan air
minum yang akan digunakan serta menyiapkan segala kebutuhan yang diperlukan

selama penelitian.
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3.4.3 Pemeliharaan Ayam Petelur

Penelitian dilakukan selama 9 minggu dengan menggunakan ayam ras petelur
umur 22 minggu. Ayam petelur dialokasikan ke dalam 24 petak percobaan secara
acak. Air minum diberi perlakuan diberikan 1/5 dari total kebutuhan satu hari,
kemudian diberikan ad libitum setelah perlakuan ekstrak kelor habis dikonsumsi.
Ransum diberikan sesauai dengan poin feed pada minggu berjalan yang diberikan
3 kali sehari yaitu pada pagi, siang dan sore hari. Penimbangan sisa konsumsi
ransum dilakukan setiap hari selama 9 minggu pemeliharaan. Selain itu, suhu dan

kelembaban kandang juga dicatat sebagai data penunjang.

3.5 Peubah yang Diamati
3.5.1 Konsumsi ransum

Pengukuran konsumsi ransum (g/ekor/hari) diperoleh dari selisih antara jumlah
ransum yang diberikan dikurangi dengan penjumlahan ransum yang tersisa,

diperoleh dengan rumus menurut Kartadisastra (1994):

Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) = Ransum yang diberikan — Ransum yang tersisa
3.5.2 Persentase hen-day

Hen-day (%) diperoleh dengan cara jumlah telur yang diperoleh hari itu dibagi
dengan jumlah ayam pada hari itu juga. Persentase hen-day diperoleh

menggunakan rumus menurut Nova et al. (2018) :

% hen-day = (M) x 100%

jumlah ayam
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3.5.3 Income over feed cost

income over feed cost diperoleh dengan cara biaya penjualan telur dibagi biaya
ransum yang digunakan diperoleh menggunakan rumus menurut Nova et al
(2018) :

income over feed cost= (total peneriman(penjualan telur))

biaya ransum yang digunakan

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam
(ANARA) pada taraf nyata 5%. Apabila hasil pengamatan menunjukkan
pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berikut simpulan dari penelitian ini yaitu:

1. pemberian ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) 0,5--1,5% dalam air minum

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, hen-day
production dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap income over feed cost

Ayam ras petelur;

2. pemberiam dosis 0,5% ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dalam air
minum pada ayam ras petelur memberikan hasil yang berpengaruh nyata
terhadap income over feed cost sebesar 1,8.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disarankan:

1.

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh pemberian daun
kelor (Moringa oleifera) melalui ransum pada ayam ras petelur untuk
mengetahui dosis ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) yang berpengaruh
terhadap konsumsi ransum, hen-day production dan income over feed cost
ayam ras petelur;

perlu dilakukan penelitian terhadap ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
yang telah dilakukan ektraksi dengan metode maserasi sebelum diberikan

kepada ternak.
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